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LANDASAN TEORI DAN HIPOTISIS

A. Diskripsi teori
1. Metode Diskusi
a. Pengertian metode diskusi

Kata diskusi berasal dari bahasa lafiscussesyang terdiri
dari 2 kata yaitu “dis” yang artinya terpisah dacurture” yaitu
menggunjang atau memikul. Secara etimoldigcutureberarti suatu
pukulan yang menjadikan sesuatu berpisah denganldat membuat
sesuatu menjadi lebih jelas dengan cara memecatmegaguraikan.

Diskusi adalah suatu percakapan ilmiah oleh bebesagng
bergabung dalam satu kelompok untuk saling bertykandapat
tentang suatu masalah atau bersama-sama mencacgean untuk
mendapatkan jawaban dan kebenaran atas suatu masala

Diskusi adalah suatu cara penyajian bahan pelajdimana
guru memberi kesempatan kepada para siswa (kelckslokpok
siswa) untuk mengadakan perbincangan ilmiah gunayamepaikan
pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun berlzdiganatif
pemecahan atas sesuatu masalah2

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa metode diskus
adalah suatu cara penyampaian pelajaran melala partukaran
pikiran untuk memecahkan persoalan yang dihadapi.

b. Tujuan Metode Miskusi

Teknik diskusi sebagai metode belajar mengajahl&oicok
dan diperlukan apabila guru hendak melibatkan sidalam proses
belajar secara aktif, dimana guru dapat memardaatkemampuan
yang dimliki oleh setiap peserta didik dengan mamkesempatan

kepada para siswa untuk menyalurkan kemampuanngegamasing.

! Surya SubrotdProses Belajar Mengaja(Jakarta : PT Rineka Cipto, 2002), him. 129
2 Abudin NataFilsafat Pendidikan Isalarh (Jakarta : Logis, 1997), him.104



Selain itu juga metode diskusi sangat bagus ke#aang guru ingin
membantu para siswa agar dapat menghadapi dan nngtam
berbagai masalah yang dilihat baik dari pengalardan sendiri
maupun pelajaran sekolah dengan berfikir secamdstisodan praktis
lewat berbagai mata pelajaran dan kegiatan sekolah.

Tujuan metode diskusi

1) Dengan metode diskusi mendorong siswa untuk merkaiu
kemampuannya untuk memecahkan masalah tanpa selalu
bergantung pada pendapat orang’lain

2) Siswa mampu menyatakan pendapatnya secara lisanakhal itu
perlu untuk melatih kehidupan yang demokratis.

3) Diskusi memberi kemungkinan kepada siswa untuk jdrela
berpartisipasi dalam pembicaraan untuk memecahkaatu s
masalah bersanfa.

c. Faktor yang berkaitan dengan metode diskusi

Salah satu faktor yang berkaiatan dengan metodeudlis
adalah peran guru. Guru mempunyai peranan yanget&ibeda
dalam diskusi, diantaranya guru sebagai ahli, gehagai pengawas,
guru sebagai penghubung kemasyarakatan, guru setemgirond

Dalam diskusi guru berperan sebagai seorang ahiig ya
mengetahui lebih banyak mengenai berbagai halp#ata siswanya,
dan guru juga berperan sebagai pengawas agar ddsdasn masing-
masing kelompok kecil berjalan lancar dan benatasemencapai
tujuanya, guru bertindak sebagai pengawas untuk entekan
tujuannaya dan prosedur untuk mencapainya.

Tujuan yang telah ditetapkan oleh guru untuk digsskan
para siswa, meski bagaimanapun dicoba dikhususkesih juga
mempunyai sangkut paut yang luas dengan hal-hal tklam

kehidupan masyarakat. Dalam hal ini guru dapat negj@lasnya dan

% Suryo Subroto, op. cit, him. 181
* NK. RoestiyahStrategi Belajar Mengajar(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008) him. 5
® Surya Subrotoop.cit him 182



menunjukan jalan-jalan pemecahannya sesuai dengderia yang

ada dan hidup dalam masyarajkat. Perana guru didalah sebagai

Guru sebagai penghubung kemasyarakataosidlizing agen)

sehingga dengan berdiskusi siswa dapat berfikiaraetasional dan

obyektif

Tugas seorang guru dalam forum diskusi selainai atlalah
sebagai pemdorohglimana seorang guru memotivasi siswa Terutama
bagi siswa yang belum cukup mampu untuk mencernggtahuan
dan pendapat orang lain maupun merumuskan sertgeatoankan
pendapatnya sendiri maka agar formasi diskusi ddipatenggarakan
dengan baik, guru masih perlu membantu dan mendogmtiap

(anggota) kelompok untuk menciptakan dan mengenkaeng

kreatifitas seipa siswa seoptimal mungkin

Adapun langkah-langkah dalam melaksanakan diskia¢ah :

1) Guru mengemukakan masalah yang akan didiskusikam da
memberikan  pengarahan seperlunya mengenai cara-cara
pemecahannya.

2) Dengan pimpinan guru para siswa membentuk kelongishusi.
Memilih pemimpin diskusi (ketua dan sekretaris) ngegur tempat
duduk, ruangan, sasaran dan sebagainya. Pemimikusdi
sebaiknya dipilih dari siswa

3) Para siswa berdiskusi di dalam kelompoknya masiaghmg,
sedangkan guru berkeliling dari kelompok satu Kerkeok yang
lain (jika dalam di dalam diskusi terdiri lebih daatu kelompok),
dan memberikan arahan bagi siswa yang belum pabgandakusi
berjalan dengan lancar , agar hal tersebut temaksaaka setiap
anggota diskusi harus paham betul tentang apa ¢iaingkusikan.
Selain itu diskusi harus berjalan dalam suasanashaimana

setiap anggota diskusi memeliki hak bicara yanatpsa

® M. Basyiruddin UsmanMetodologi Pembelajaran Agama lIslarfdakarta ; Ciputat
Pres, 2002), him 36
" Surya Subrotogp.cit, him 183



4) Kemudian setiap kelompok melaporkan hasil diskwsinyhasil
yang dilaporkan tesebut ditanggapi oleh semua tzeskskusi,
guna memberi alasan atau penjelasan terhadap hejgoszbut.

5) Para siswa mencatat hasil diskusi dan guru melaporktau
menyampaikan hasil diskusi dari tiap kelompok sebugara
anggota diskusi mencatatnya untuk f@erta guru memberikan
penilaian terhadap hasil diskusi.

d. Jenis-Jenis Diskusi
Ada beberapa jenis diskusi yang dapat dilakukam gjeru
dalam membimbing belajar siswa, antara lain ;

1) Wholegroup

Whole group merupakan bentuk diskusi kelas dimana
pesertanya duduk setengah lingkaran. Dalam diskusiguru
bertindak sebagai pemimpin dan topik yang akan hdiba
direncanakan sebelumnya.

2) Diskusi kelompok

Dalam diskusi klompok biasanya dapat berupa diskusi
kelompok kecil terdiri dari 4-6 orang peserta, daga diskusi
kelompok besar terdiri dari 7-15 orang anggota.aBaldiskusi
tersebut dibahas sesuatu topic tertentu dan diceinpieh seorang
ketua dan seorang sekretaris. Para anggota diskbsrikan
kesempatan berbicara atau mengemukakan pendapam dal
pemecahan masaf&h

3) BuzzGroup

Bentuk diskusi ini terdiri dari kelas yang dibagigh
menjadi kelompok-kelompok kecil 3-4 orang pesef@mpat
duduk diatur sedemikian rupa agar para siswa dapdiukar

pikiran dan bertatap muka dengan mudah. Diskusibiasanya

8 Suryosubroto, op.cit, him 182

° M. Basyiruddin Usmarpp. cit him 39

1 Dr. Prasetya Irwan, M.Sc, Suciati, Dr. Wardafgori Belajar, Motivasi, dan
Keterampilan Mengajar(Jakarta : Universitas Terbuka,2000), him.147
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diadakan ditengah-tengah pelajaran atau diakhiajgr@an dengan
maksud untuk memperjelas dan mempertanjam kerabgkan
pelajaran atau sebagai jawaban terhadap pertapgatanyaan
yang muncuf!

Hasil belajar yang diharapkan adalah agar segemiadu
membandingkan persepsinya yang membandingkan iatesp
dan informasi yang diperoleh masing-masing. Dendgemikian
masing-masing individu dapat saling memperbaiki geetian
presepsi, informasi, interprestasi, sehingga dagiindarkan
kekeliruan-kekeliruan.

4) Panel

Yang dimaksud panel disini adalah suatu bentukudisk
yang terdiri dari 3-6 orang peserta untuk mendiglamssuatu topic
tertentu dan duduk dalam bentuk semi melingkar y@ipgnpin
oleh seorang moderatdft-

5) SyndicateGroup

Dalam bentuk diskusi ini kelas dibagi menjadi bakex
kelompok kecil yang terdiri dari 3-6 peserta, mgsmasing
kelompok mengerjakan tugas tertentu atau tugas ymergifat
komplementel? Guru menjelaskan garis permasalahan,
menggambarkan aspek-aspeknya dan kemudihan tiamnjgek
diberi tugas untuk mempelajari aspek-aspek tetentu

6) Symposium

Dalam symposiunbiasanya terdiri dari pembawa makalah,
penyanggah, moderator dan notulis, serta beberagsertp
symposium Pembawa makalah diberi kesempatan untuk
menyampaikan makalahnya di mika peserta dengahkatigtara

(10-15 menit). Selanjutnya diikuti oleh penyanggaim tanggapan

1 1bid M. Basyiruddin Usman, him 40
2 Dra. RoestiyahStrategi belajar Mengajar(Jakarta :PT.Rineka Cipta, 2008), him 141
13 M. Basyiruddin Usmarpp. cit him 41
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para audien. Bahasan diskusi kemudian dikumpullatemd bentuk
rumusan hasil symposiuffi.
7) Informal Debate
Biasanya untuk diskusi ini kelas dbagi menjadin2 yiang
agak berimbang besarnya dan mendiskusikan subyak g@cok
untuk diperdebatkan tanpa memperhatikan peratuexdepatan
formal*®
8) TheOpenDiscussionGroup
Jumlah aggota kelompok terdiri antara 3-9 orangpas
Dengan diskusi ini dapat membantu para siswa elaja
mengemukakan pendapat secara jelas, memecahkanalmasa
memahami apa yang dikemukakan oleh orang lain, digrat
menilai kembali pendapatny4.
9) Brainstorming
Jumlah anggotanya terdiri 8-12 orang peserta. [petia
anggota kelompok diharapkatapat menyumbangkan ide dalam
pemecahan masalah. Hasil belajar yang diinginkamlahd
menghargai pendapat orang lain, menumbuhikaa percaya diri
dalam upaya mengembangkan ide-ide yang ditentukiaon a
dianggap benaY.
e. Kelebihan Metode Diskusi
Kelebihan metode diskusi adalah ;
1) Suasana kelas lebih hidup sebab siswa menyeralekhatian atau
pikirannya kepada masalah yang sedang didiskusikan.
2) Dapat menaikkan prestasi kepribadian individu depsikap
toleran, demokrasi, berfikir kritis, sistematishaadan sebagainya.
3) Kesimpulan diskusi mudah dipahami siswa karena kaere

mengikuti proses berfikir sampai pada proses kesliamp

1 Dr. Prasetya Irwan, M.Sc, Suciati, Dp. cit. Wardani, him.149
! Dra. RoestiyahOp. cithim 14.

16 M. Basyiruddin Usmarp. cit. him 42

" Ibid. him43
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4) Adanya kesadaran para siswa dalam mengikuti dan atoém
aturan-aturan yang berlaku dalam diskusi merupalefteksi
kejiwaan dan sikap mereka untuk berdisiplin dan ghangai
pendapat orang lain.

5) Membantu murid dalam mengambil keputusan yang leaiki.

6) Tidak terjebak dalam pemikiran individu yang terkad sudah
penuh prasangka dan sempit. Dengan diskusi sespalapat
mempertimbangkan alasan-alasan atau pikiran-pikirang lain‘®

f. Kelemahan dan hambatan dalam diskusi

Kelemahan metode diskusi adalah :

1) Adanya sebagian siswa yang kurang berpartisipasiraeaktif
dalam diskusi, acuh tak acuh dan tidak ikut begang jawab
terhadap hasil diskusi.

2) Sulit meramalkan hasil yang ingin dicapai karenaggenaan
waktu yang terlalu panjang.

3) Para siswa megalami kesulitan mengeluarkan idetiae pendapat
mereka secara ilmiah dan sistemétis.

Selain kelemahan tersebut juga terdapat factopifakt
penghambat dalam mencapai tujuan belajar lewatdeiraiskusi, baik
yang ada pada pihak siswa maupun materi (bahandrdisggusikan).

Factor-faktor penghambat dari pihak siswa sudalasijel
persoalannya, mereka memang sedang belajar dan Hatakang
mereka jelas-jelas berbeda , adalah tugas guruk umembimbing
mereka melalui berbagai macam peranan. Namun jaigdilupakan
hendaknya guru membatasi diri dari kebiasaan atueriderungan
dalam mencampuri (intervese) proses pemikiran pémoakapan para
siswa dan seorang guru tidak boleh tergesah-gesahberikan atau
memecahkan masalah sebelum siswa mencoba mereratiris

Kecuali siswa itu sendiri yang perlu mendapat pigthaguru.

8 Arma’arif, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Isl&fakarta : ciputat pres,
2002), him. 149
19 M.Basyiruddin, op. cit, him 38
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Hambatan lain dalam diskusi biasanya ialah setiggng
menginginkan segera dicapai nya persetujuan atsimpalan. Sikap
seperti ini menghalangi jalan menuju terjadinyaupahan sikap para
siswa oleh mereka sendiri. Perubahan sikap inhlpkinting dari pada
yang lain dalam proses belajar mengajar lewat ferndiskusi.
Perubahan sikap yang dimaksudkan antara lain &dah setiap siswa
mau mendengarkan pendapat orang lain, sensitivekiikis terhadap
pendapat yang berbeda, maupun menghadapi pendapgtlain yang
berbeda, dalam konteks yang sama dan sebagai al@nmubungan
ini sama sekali tidak bijaksana apabila guru setadmgkritik pendapat
siswa, apalagi kritik secara pribadi kepada si€wdntuk mengatasi
kelemahan ini maka diperlukan
1) Pemimpin diskusi diberikan kepada murid dan diasacara
pergantian

2) Pemimpin diskusi yang diberikan kepada murid pé&imbingan
dari pihak guru.

3) Guru mengupayakan agar seluruh siswa ikut berpzasis dalm
diskusi.

4) Mengusahakan agar semua siswa dapat giliran bisaraentara
siswa lain belajar mendengarkan pendapat temanmatgraa

5) Mengoptimalkan waktu yang ada untuk mendaptkan! Fetau
kesimpilan yang diinginkaft.

Dengan memperhatikan hal tersebut kelemahan-kekmah
dalam diskusi dapat dikurangi, tentu saja padaragaiberhasil atau
tidaknya penggunaan metode diskusi ini banyak Ioéugg pada guru.
. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin yaiediasyang secara

harfiah berarti “tengah, perantara, atau pengantiatam bahasa arab

20 Suryosubroto, op.cit, him 18
2L Arma’ Arif, op. cit, him 145
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(LBlss) yang berarti perantara atau pengantar pesan pagngirim
kepada penerima pes&@nSedang AECT Association of Education
and Communication Technolggymemberi batasan mengenai media
sebagai segala bentuk yang digunakan untuk meraiamp
informasi®®

Secara lebih khusus, pengertian media dalam prioskegar
mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alaisgiatiotografis, atau
elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyksmnbali
informasi visual atau verbal. Sehingga dapat diartikan sebagai alat
yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesaelagamart-

Belajar adalah perubahan tingkah laku atau penampil
dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan meminacgamati,
mendengarkan, meniru, dan lain sebagaffly@edangkan Azhar
Arsyad mengartikan belajar adalah suatu proses kadnyang terjadi
pada setiap orang sepanjang hidupnya. Salah satange bahwa
seseorang telah belajar adalah adanya perubatygahitaku pada diri
orang itu yang disebabkan oleh terjadinya perubgbesha tingkat
pengetahuan, ketrampilan, atau sikapAja.

Media pendidikan merupakan seperangkat alat batdu a
pelengkap yang digunakan oleh pendidik dalam rabgklkomunikasi
dengan peserta didfk. Sedangkan Gagne dan Briggs secara implisit
mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alag gecara fisik
digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajayamg terdiri
dari buku, tape-recorder, kaset, video camera, 8lide, foto, gambar,

grafik, dan komputer. Dengan kata lain media addtamponen

22 Azhar ArsyadMedia Pembelajaran(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), him. 3.

2 Asnawir dan M. Basyarudin Usmariledia Pembelajaran(Jakarta: Ciputat Press,
2002), him. 11.

24 Azhar Arsyad]oc. cit, him.3.

?® Ipid, him. 4.

% sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar MengajarJakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1986), Cet. I, him. 22.

27 Azhar Arsyadpp. cit, him. 1.

% Sudarman Denimyledia Komunikasi PendidikarfJakarta: Bumi Aksara, 1995), Cet.
I, him. 7
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sumber belajar atau wahana fisik yang mengandungerma
instruksional di lingkungan siswa yang dapat mesang siswa untuk
belajar®®
Proses pembelajaran itu sendiri memegang peranatinge
untuk menghasilkan lulusan yang berkualfa®leh karena itu hal
utama yang seyogyanya mendapat perhatian seribgala pendidik
adalah menciptakan proses pembelajaran yang bgdsualuntuk
menghasilkan proses pembelajaran yang berkuaktampat banyak
aspek yang mempengaruhinya. Aspek tersebut meligutu yang
profesional, metode pengajaran, kondisi dan suasmtgar yang
kondusif untuk belajar, dan penggunaan media pejasah®' Hal ini
menunjukkan betapa pentingnya media dalam prosegbmengajar.
b. Ciri-Ciri Media Pembelajaran
Gerlach dan Ely mengemukakan tiga ciri media, yaitu
1) Ciri Fixative
Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam,
menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi suatistpva atau
obyek.
2) Ciri Manipulatif
Kejadian yang memakan waktu berhari-hari dapaijikiesa
kepada peserta didik dalam waktu dua atau tiga tmemnsalnya
bagaimana proses metamorfosis kupu-kupu dapat cdipar
dengan teknik rekaman fotografi.
Disamping dapat dipercepat, suatu kejadian dap# pu
diperlambat pada saat menayangkan kembali hadil sakaman

video.

2% bid, him. 4.

% Winarno, dkk Teknik Evaluasi Multimedia PembelajaratGenius Prima Media,
2009), cet. I, him. 2.

 Loc. cit him. 2.



16

3) Ciri Distributif

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu oklye
kejadian ditransportasikan melalui ruang, dan sedmrsamaan
kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besserfa didik
dengan stimulus pengalaman yang relatif sama mangefadian
itu.3?

c. Fungsi Media Dan Manfaat Media Pembelajaran

Fungsi utama media pembelajaran adalah sebagabaitdti
mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisin demgkungan
belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru.

Penggunaan media pengajaran pada tahap orientagjpean
akan sangat membantu keefektifan proses pembelajatan
penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saatDigamping
membangkitkan motivasi dan minat peserta didik, impembelajaran
juga dapat membantu peserta didik meningkatkan paman,
menyajikan data dengan menarik, dan memadatkamiafs>>

Fungsi media pembelajaran diantaranya:

1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak bersifabalis

2) Meningkatkan motivasi dan perhatian siswa untukjbel

3) Menjadikan proses pembelajaran lebih bersifat akiér

4) Mengatasi keterbatasan ruang dan waktu

5) Memberikan pengalaman yang konkret bagi hal-hap yastrak,
dan sebagainy¥.

Sedang Levie Lentz dalam Azhar Arsyad mengemukakan
empat fungsi media pengajaran, yaitu:

1) Fungsi Atensi, yaitu: menarik perhatian pesertaikdidntuk
berkonsentrasi pada isi pelajaran yang ditampilkan

2) Fungsi Afektif, yaitu: media dapat menggugah enden sikap
peserta didik, dan peserta didik dapat menikmatil@dajaran

*2|bid, him. 12-13.
% bid, him. 15-16.
% Winarno,op. cit him. 3.
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3) Fungsi Kognitif, yaitu: media memperlancar pencapatujuan
untuk memahami dan mengingat informasi atau pesang y
terkandung dalam gambar (media visual)

4) Fungsi Kompensatoris, yaitu: media mengakomodasenbee didik
yang lemah dan lambat menerima dan memahami isjgoah
yang disajikan dengan teks/ secara vetbal.

Beberapa manfaat praktis dari penggunaan mediaglajatan
dalam proses belajar mengajar sebagai berikut:

1) Media pengajaran dapat memperjelas penyajian peszm
informasi sehingga dapat memperlancar dan menikgkagtroses
dan hasil belajar.

2) Media pengajaran dapat meningkatkan motivasi brelaja

3) Media pengajaran dapat mengatasi keterbatasaraindemng, dan
waktu

Media pengajaran dapat memberikan kesamaan peraalam
kepada peserta didik tentang peristiwa-peristiwa lidgkungan
mereka®®

d. Klasifikasi Media Pembelajaran

Leshin, Pollock, dan Reigeluth mengklasifikasikaredma
pembelajaran kedalam lima kelompok, yaitu:

1) Media berbasis manusia : guru, instruktur, tutoegi&tan
kelompok.

2) Media berbasis cetak, meliputi : buku penuntun, ubuk
latihan,brosur,komikieaflet

3) Media berbasis visual : buku, alat Bantu kerjastsharafik, peta,
gambar.

4) Media berbasis audio visual : film, video, progrslide, televisi.

5) Media berbasis komputer : interaktif vid&o.

% Azhar Arsyadpp. cit, him. 16-17.
*® bid, him. 26-27.
%" bid, him. 36.
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Sedang Oemar Hamalik membagi media pembelajarafacien
empat, yaitu:
1) Media Auditif, yaitu: radio, telepon, kaset recardaringan audio,
dan sebagainya.
2) Media Visual: foto, gambar, lukisan, cetakan, drafidan
sebagainya.
3) Media Audio-visual: film suara, televisi, video lehs
4) Dramatisasi: bermain peran, sandiwara, borieka.
Menurut Gagne, media diklasifikasikan menjadi tujuh
kelompok, yaitu:
1) Benda untuk didemonstrasikan
2) Komunikasi lisan
3) Media cetak
4) Gambar diam
5) Gambar bergerak
6) Film bersuara
7) Mesin belajar?
Berdasarkan ciri-ciri fisiknya, Gerlach dan Ely meagi media
menjadi delapan kelompok yaitu:
1) Benda sebenarnya
2) Presentasi verbal
3) Presentasi grafis
4) Gambar diam
5) Gambar bergerak
6) Rekaman suara
7) Rekaman terprogram

8) Simulasi*

3 Asnawir dan Basyirudin Usmaap. cit him. 29
% DaryantoMedia Pembelajaraffyogyakarta: gava media, 2010), him. 17
“O1bid, him, 18.
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e. Hal-Hal yang Perlu Diperhatikan dalam Memilih Me&ambelajaran

Penggunaan suatu media pembelajaran harus
mempertimbangkan faktor-faktor yang menyeluruh darum sebagai
berikut :

1) Dana, fasilitas yang tersedia, dan waktu.

2) Isi dan jenis pembelajaran, setiap kategori pendrala menuntut
perilaku yang berbeda sehingga akan memerlukanikte#tan
media penyajian yang berbeda pula.

3) Hambatan dari sisi peserta didik dengan mempertghsn
kemampuan seperti membaca, mengetik, menggunakapukter,
dan sebagainya.

4) Media mampu mengakomodasi penyajian stimulus, repeserta
didik, umpan balik, sehingga peserta didik memikkisempatan
belajar/ berinteraksi sesuai kebutuhan belajar kaersecara
perorangarf’

Dari segi teori belajar, berbagai kondisi dan pp#sinsip
psikologis yang perlu mendapat pertimbangan dalamilfhan dan
penggunaan media adalah:

1) Motivasi

2) Tujuan pembelajaran

3) Persiapan sebelum belajar

4) Emosi

5) Partisipasi

6) Umpan balik

7) Penerapan

8) Latihan dan pengulang#n

Kriteria pemilihan media, meliputi:

1) Sesuai tujuan yang ingin dicapai

“11bid, him. 68-69.
421bid, him. 70-71
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2) Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatajdal, konsep,
prinsip.

3) Guru terampil menggunakannya

4) Pengelompokan sasafan

f. Medialeaflet
Leaflet adalah bahan cetak tertulis berupa lembaramg
dilipat tapi tidak dimatikan atau dijahit. Mediaagjjenis leaflet
merupakan jenis media cetak. Media cetakan melipakian-bahan
yang disiapkan di atas kertas untuk pengajaranrdarmasi.
Kelibihan media cetakan termaslelafletadalah

1) Siswa dapat belajar dan maju sesuai dengan keoepasing-
masing. Materi pelajaran dapat dirancang sedamikiapa
sehingga mampu memenuhi kebutuhan siswa, baik yapat
maupun yang lamban membaca dan memahami. Namum, pad
akhirnya siswa diharapkan dapat menguasai natiajepan itu.

2) Di samping dapat mengulangi materi dalam media drutk
cetakan khususnykeaflet, siswa akan mengikuti urutan pikiran
secara logis

3) Perpaduan teks dan gambar dalam halaman cetak dikeigpas
sedemikian rupa dapat menambah daya tarik, serjgatda
memperlancar pemahaman informasi yang disajikan.

Keterbatasan media cetakan termasakiet

1) Tidak dapat menampilkan gerak dalam meeidlet

2) Biaya percetakan mahal apabila ingin menampilkarstrihsi,
gambar, atau foto yang berwarna.

3) Proses percetakan media sering kali memakan wakta.|

3. Metode diskusi dengan media ajar jenis leaflet
Diskusi adalah suatu percakapan ilmiah oleh belerggng
bergabung dalam satu kelompok untuk saling bertpksmdapat tentang

suatu masalah atau bersama-sama mencari pemecgh&mendapatkan

*1bid, him. 73-74
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jawaban dan kebenaran atas suatu masalah. Namain jadang saat
proses diskusi berlangsung banyak peseta didik yhag, hal ini di
disebabkan karena peserta didik tidak meliki peatygn tentang topic
yang dibahas, dan sulit untuk membayangkan materiodd yang
cenderung bersifat abstrak. Maka dari itu dibutah&lat pengantar atau
media yang dapat membantu.

Metode diskusi Dengan memanfaatkan media ajar jeaitet di
harapkan agar siswa mendapatkan suplemen sebeluekanaelakukan
diskusi sehingga proses diskusi dapat brjalan detaygar dan hasil dari
sebuah pembelajaran akan tercapai dengan maksimal.

Selain itu diskusi dengan menggunakan media aj@s jeaflet
bertujuan agar siswa tidak merasa bosan karenk tada tentang apa
yang dibahas dan diskusi berjalan sesuai dengaranujSedangkan
kelemahan dan kelebihan dari metode diskusi danaregdr jenis leaflet
telah dijelaskan diatas.

Adapun implementasinya adalah (1). Medg&aflet dibagikan
kesiswa untuk dipelajari sehari sebelumnya, (2) aPaaval proses
pembelajaran guru memberi gambaran umum tentang t@mg akan
dibahas serta menggali sejauh mana pengetahuaa wstang bab yang
akan dibahas, (3) Peserta didik dibagi menjadi tagtae kelompok dan
mendiskusikan sub bab yang diberikan, (4) Siswa pnesentasikan hasil
diskusinya dan siswa lain memberi sanggahan seremgajukan
pertanyaan, (5) Guru memberi penegasan materi.

. Pembelajaran Biologi

Biologi merupakan wahana untuk meningkatkan pehgeia
keterampilan sikap dan nilai serta tanggung jawapakla lingkungan
masyarakat, bangsa, negara dan agama. Biologi ibenkadengan cara
mencari tahu tentang alam secara sistematis, gghpgmbelajaran bilogi

bukan hanya penguasaan kumpulan-kumpulan pengetatauny berupa
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fakta-fakta, konsep atau prinsip-prinsip saja tejaga merupakan suatu
proses penemudfi.

Biologi adalah ilmu yang mempelajari tentang makhhidup.
Istilah biologi diambil dari bahasa Yunanbits” (hidup) dan logos”
(ilmu).jadi biologi adalah ilmu yang mempelajari tentakgpdaan dan
sifat-sifat makhluk hiduf> dalam bahasa arab ilmu biologi dikenal
dengan istilalimu hayatyaitu ilmu kehidupan.

5. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar berasal dari dua kata yaitu hasil loelajar. Hasil
berarti sesuatu yang diadakan oleh u$dt@edangkan kata belajar
memiliki beberapa pengertian :

1) Belajar adalah tahapan perubahan tingkah laku ishdiwang
relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan ksiemdengan
lingkungan yang melibatkan proses kogifif.

2) Gage mendefinisikan belajar sebagai suatu proseandi suatu
organisme berubah perilakunya sebagai akibat éaggdaman.

3) Menurut Morgan, belajar adalah: setiap perubahamg yelatif
menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagauduasil dari
latihan atau pengalam&h.

Benjamin S. Bloom membagi kawasan hasil belajarjaden
tiga ranah, yaitu:

1) Ranah Kognitif, adalah: ranah yang mencakup kemampu
intelektual mengenal lingkungan yang terdiri atasmne macam

kemampuan yang disusun secara hierarki dari yanighgpa

4 pusat Kurikilum,Perangkat Pembelajaran Kurikulum Tingkat Satuan digikan
SD/MI, SMP/Mts, dan SMAJakarta : Balitbang Depdiknas, 2006 ), him4

“5 Dr. Abdul Kahfi Assidig, M.ScKamus Langkap BiologiYogyakarta:Panji Pustaka,
2008), him48

6 Departemen Pendidikan Nasion#lamus Besar Bahasa Indonesi@akarta: Balai
Pustaka, 2007), Cet. IIl, him. 391.

4" Muhibbin Syah Psikologi Pendidikan Sebagai Pendekatan BgBandung,: Remaja
Rosda Karya, 2003), Cet. V, him. 92.

“8 Syaiful Sagalakonsep dan Makna PembelajargBandung: Alfabeta, 2003), him. 13.
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sederhana sampai yang paling kompleks, yaitu : ggahgan atau
ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesievaluas!’

2) Ranah Afektif, adalah ranah yang berkaitan dendap slan nilai-
nilai, ciri-ciri hasil belajar afektif akan tampadada peserta didik
dalam Dberbagai tingkah laku, seperti : menerimau ata
memperhatikan, menanggapi, menilai atau menghangangatur
atau mengorganisir, karakterisasi dengan satukokaiplek nilai

3) Ranah Psikomotorik, adalah ranah yang berkaitangaten
ketrampilan (skill) atau kemampuan bertindak sétedaseorang
menerima pengalaman belajar tertetitu.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
1) Faktor Internal, adalah: faktor yang berasal dati siswa sendiri,
yang meliputi dua aspek, yaitu aspek psikologisakpek fisiologis.

a) Aspek psikologis, yang meliputi:

(1) Intelegensi siswa
(2) Bakat siswa.

(3) Sikap siswa

(4) Minat siswa.

(5) Motivasi siswa’

b) Aspek fisiologis, kondisi jasmani yang kurang selzan
mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalamgikoé
pelajararr?

2) Faktor Eksternal, adalah faktor yang berasal daar diri siswa,
faktor eksternal meliputi :

a) Faktor Lingkungan, meliputi : alam dan social

*° Ibid, him. 33.

0 Anas Sudijono,Pengantar Evaluasi Pendidikar(Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2006), him. 49-57.

1 Muhibbin Syahpp. cithim. 135-136.

*2 Ibid, him. 132.
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b) Faktor instrumental, meliputi : kurikulum atau bahejar, guru
atau pengajar, sarana dan fasilitas, administrasin d
manajemen?®
6. Materi Pokok System Pencernaan pada Manusia
Pencernaan adalah proses pemecahan bahan makaasm fssk
dan enzimatis menjadi zat gizi yang siap diserafp tlbuh.

FPEMNCERMNAAMN

Gambar 2.3*
a. Saluran pencernaan
1) Rongga mulut
Di dalam rongga mulut terdapat lidah, kelenjar hyddan
gigi. Pada rongga mulut terjadi proses pencernaaara mekanik
dengan bantuan gigi dan lidah, dan terjadi peneermaakanan
secara kimiawi dengan bantuan enzamilase yang berfungsi
mengubah amilum menjadi glukoSa.
a) Gigi
Berdasarkan fungsinya gigi dibedakan menjadi empat
yaitu: gigi seri {ncicivug, gigi taring €aninug, gigi geraham
depan premolal), gigi geraham belakangnplar)

3 Ngalim Purwanto,llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2002), Cet. X1V, him. 107.

> http//matanews. Com/system pencernaan pada raamsil/saluran pencernaan/21-0-
2-2011

5 D.A Pratiwi dkk,Biologi untuk SMA Kelas X(Jakarta : Erlangga,2007), him 133
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Lanagit-largit lunak

Ureula

Gambar 2.2
b) Lidah
Lidah mempunyai beberapa fungsi yaitu membantu
mengaduk makanan yang ada di dalam rongga mulut,
membantu mendorong makanan pada waktu menelan,

membantu membersihkan ulut, sebagai indra pengecap.

Pengscap rasa pahit

Pengecap rasa asin —— Pengecap rasa asin

Pengecap rasa asam Pengecap rasa asam

Pengecap rasa manis
Fustekkom Depdiknas 2008

Gambar 2.3
2) Esofagus
Kerongkongan atau esophagus berupa tabung otot yang
panjangnya sekitar 25cm, memanjang dari akhir rangwilut
hingga lambung® Pada kerongkongan tidak terjadi proses

pencernaan.

Epiglottis

Trachea
Tongue

Qesophagus

Gambar 2.2

% http//radenbeletz. Com/system pencernaan pada giaanthtml/bagian-bagian
mulut/20-10-2010

" http://www.google.co.id/imglanding?g=sistem peneammakananpada manusia/20-
12-2010

8 Slamet Prawirohartono, Sri Hidayafiains Biologi 2 (Jakarta: Bumi Aksara, 2007)
him.159

% http://www.google.co.id/imglanding?g=alat+pencaméhl=id&sa
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3) Lambung

Lambung yaitu bagian saluran pencernaan yang berupa
kantong besar terletak di dalam rongga perut sklisaah tulang
rusuk terakhir agak kekiri

Lambung berupa kantong yang besar yang terdiri dari
bagian-bagian sebagai berikut
a) Kardia, terletak disebelah atas dekat jantung
b) Fundus, bagian yang membulat dan terletak ditengah

c) Pilorus, bagian yang berada didekat usus.

/ Esaofagus

Dinding lambung

Filorus

Duodenum
3 Lapisan otot polos

Gambar 2.8’

Lambung merupakan tempat terjadinya sejumlah proses
pencernaan. Lambung menghasilkan enzim-enzim. Emziatah
zat kimia yang menimbulkan perubahan susunan kieraadap
zat lain, tanpa enzim itu sendiri mengalami suatwipahar?*
Fungsi lambung:
a) menampung makanan, menghancurkan, dan menghaluskan

makanan oleh gerak peristaltik lambung dan getalblmg.

b) Tempat produksi kimus, aktifitas lambung menyebabka

terbentuknya kimu&

% http//radenbeletz. Com/system pencernaan padausiganhtml/ bagian-bagian
lambung/20-10-2010

®1 Evelyn pearceAnatomi dan Fisiologi Untuk Para Medi6lakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2002), cet 24, him 177

62 Setiadi,op. cit him. 71.
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c) Produksi mucus, mucus yang dihasilkan oleh kelemacus
lambung berfungsi untuk melindungi lambung dari iaks
pencernaan dan sekresirya.

Beberapa getah/ enzim yang dihasilkan lambung ponli

a) pepsin berfungsi memecaflbumindanpeptonemenjadi asam
amino.

b) HCL / asam klorida berfungsi untuk mengasamkan makanan,
sebagaantiseptikdandesinfektan

c) Rennin berfungsi sebagai ragi untuk membekukan susu dan
membentuk kasein dari kasinogen yang larut .

d) Lipase gastritis jumlahnya sedikit, berfungsi memecah lemak
menjadi asam lemak yang merangsang getah lanfung.

4) Usus halus
Usus halus terbagi menjadi tiga bagian yaitu usisllas
jari (duodenum), usus kosong (jejunum), usus pepyéleum)
Fungsi usus halus, meliputi:

a) Menerima zat-zat makanan yang sudah dicerna urisgtagp
melalui kapiler-kapiler darah dan saluran-salunanfd.

b) Secara selektif mengabsorbsi produk digesti dara jag,
garam, vitamin.

Kelenjar yang dihasilkan usus halus, yaitu:

a) Enteroknase, mengaktifkan enzim tripsinogen pancreas
menjadi tripsin kemudian mengurai protein dan mEptyang
lebih kecil.

b) Aminopeptidase, tetrapeptidase, dipeptidagang mengurai
peptide menjadi asam amino bebas.

c) Amylaseusus yang menghidrolisis tepung menjdtiakarida

(maltosa, sukrosa, laktosa)

& Loc. cit.
® Ibid, him. 72.
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d) Maltase, isomaltase, lactase dan sukrag@gng memecah
diasakarida maltosa, sukrosa, laktosa menjadi nadaoisia

e) Lipaseusus yang memecah monogliserida menjadi asam lemak
dan gliserol

f) Erepsin, menyempurnakan pencernaan protein menjadi asam
amino®

Duodenum —

Jejunum

¢ il
La =y
Inresl:nc —|
l

leum —

Rectum

{a)

Gambar 2.8

5) Usus besar (colon)

Usus besar terdiri dari Kolon dan rektum. Makanangy
kita makan tidak semua masuk kedalam illium, makagpang
tidak di serap ini akan masuk ke dalam kolon, daaldm kolon
sisa makanan akan dibusukkan oleh bal&scherichia coli

Fungsi usus besar antara lain adalah:

a) Menyerap air dan elektrolit 80%-90% dari makanam da
mengubah dari cair menjadi padat

b) Tempat tinggal sejumlah bakteri koli.

c) Memproduksi vitamin antara lain, vitamin Kpovlafin, dan
tiamin serta berbagai gas.

d) Penyimpan selulosa yang berupa hidrat arang darbutioin

tumbuhan, buah-buahan, dan sayuran Hijau.

%5 Setiadi,op. cit him. 74-76.

®  http// radenbeletz. Com/system pencernaan padwsia html/anatomi isi lambung
dan usus halus/20-10-2010

®"Ibid, him. 87.
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Gambar 2.9

6) Rektum dan anus

Rektum adalah sebuah ruangan yang berawal dargujun
usus besar (setelah kolon sigmoid) dan berakfands.

Anus merupakan lubang di ujung saluran pencernaan,
dimana bahan limbah keluar dari tubuh. Sebagiars aéenbentuk
dari permukaan tubuh (kulit) dan sebagian lainnya dsus. Suatu
cincin berotot (sfingterani) menjaga agar anugptetetutup®®

Rektum

Gambar 2.8
b. Kelenjar pencernaan

Kelenjar pencernaan berfungsi menghasilkan enzimven
pencernaan. Kelenjar pencernaan pada sistem peacemmanusia
antara lain kelenjar saliva (parotis, submaksilassiblingualis),
pancreas, dan hati.
1) Kelenjar ludah

Di dalam rongga mulut terdapat tiga kelenjar ludgditu
kelenjarparotis sub maksilarisdan kelenjasub lingualig*

% http//radenbeletz. Com/system pencernaan padasisarhtml/gambar anatomi usus

besar/20-10-2010

2010

%9 Slamet Prawirohartono, Sri Hiday@p cit. him 156
0 http//radenbeletz. Com/system pencernaan padasisarntml/anatomi rektu/20-10-
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Kelenjar
parotis
—~ tambahan

kelenjar _ b-
parotis s

_ Saluran
paratis

—— Kelenjar
sublingual

T
Kelenjar submandibuler

Gambar 2.%
Fungsi saliva:
a) Memudahkan makanan untuk dikunyah oleh gigi daerdilk
menjadi bolus.
b) Membuat mulut dan lidah tetap basah sehingga memkada
lidah bergerak saat berbicara
c) Mengandung enzim ptyalin atau amylase
d) Sebagai zat buangan seperti asam urat dan uréabsebagai
zat lain seperti obat, virus, dan logam diekskresilalam
saliva’®
2) Pankreas
Kelenjar pankreas mensekresi beberapa enzim pe@ern
antara lain: enzimamylasepankreatik tripsin, kemotripsin dan

karboksipolipeptidasé*

-5
> i
. \_/({/_\ .

Gambar 2.16

™ Setiadi,Anatomi dan Fisiologi ManusjgYogyakarta: Graha llmu, 2007) Cet. 1, him.
66.

2 http://lawalangy.wordpress.com/2007/06/28/kelaipada-bibir-mulut-lidah/

73 Setiadi,op. cit, him. 67.

" Soewoto, dkkFisiologi Marusia, (Malang: JIKA, Jurusan Pendidikan Biologi &itds
Matematika Dan Pengetahuan Alam, Universitas Ndgatang) edisi revisi, him. 309

S http://www.google.co.id/imglanding?g=alat+pencaméhl=id&sa
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Fungsi pankreas antara lain:

a) Fungsi eksokrin, yaitu membentuk getah pankreag Yyemmisi
enzim-enzim pencernaan dan larutan berair yang amehung
ion bikarbonat dalam konsentrasi tinggi

b) Fungsi endokrin, sel epitelium yang berbentuk pyialau
kecil/ pulau langenhans bersama-sama membentuk organ
endokrin yang mensekresi insulin dan glukagon ytangsung
dialirkan ke dalam peredaran darah dibawa kejanngapa
melewati duktus untuk membantu metabolisme karlvahid

Cairan pankreas mengandung enzim untuk mencerna
protein, karbohidrat dan lemak, yaitu:

a) Enzim Proteolitik  Pancreas meliputi:  Tripsinogen,
Kimotripsin, Karboksi peptidase, Aminopeptidase

b) LipasePancreas

c) AmylasePancreas

d) RibonukleaselanDeoksiribonukleasé®

3) Hati

Hati adalah organ paling besar dalam tubuh manusia,
warnanya coklat dan beratnya 150 gr. Terletak djidm atas
abdomertepatnya dibawah diafragma yang dilinducostae’’

Hati memiliki fungsi yang sangat kompleks yaitu ipeti:
membentuk empedu, hati merupakan tempat penyimpadaan
pelepasan karbohidrat, tempat pembentukan ureZ, dll

4) Empedu

Empedu memiliki fungsi sebagai tempat persediadahge

empedu dan membuat getah empedu menjadi kentaktrakan

racun, dll’®

"% Setiadi,op. cit, him. 84-85.

" Setiadjop. cit him. 79

8 Soewoto, dkkop. cit him. 309.
9 Setiadj op. cit him. 82.
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c. Kelainan pada sistem pencernaan
Gangguan pada sistem pencernaan makanan dapatalikaab
oleh pola makan yang salah, infeksi bakteri, dataikan alat
pencernaan.
1) Diare

Diare adalah penyakit yang disebabkan oleh infe&kteri
maupun protozoa pada usus besar. Karena infelsgibiet, proses
penyerapan air di usus besar terganggu, akibagsesfmenjadi
encer>?

2) Konstipasi (Sembelit)

Sembelit terjadi jika kim masuk ke usus dengan atng
lambat. Akibatnya, air terlalu banyak diserap usmska feses
menjadi keras dan kering.

3) TukakLambung (Ulkus)

Dinding lambung diselubungi mukus yang di dalamnya
juga terkandung enzim. Jika pertahanan mukus rusakjm
pencernaan akan memakan bagian-bagian kecil daisala
permukaan lambung. Hasil dari kegiatan ini adalahadinya
tukak lambung.

4) Peritonitis

Merupakan peradangan pada selaput perut (peritonium
Gangguan lain adalah salah cerna akibat makan raakgang
merangsang lambung, seperti alkohol dan cabe yang
mengakibatkan rasa nyeri.

5) Gastritis atau peradangan pada lambung. Dapat aodsndiks
terinfeksi sehingga terjadi peradangan yang disapendisitis®*

8http://dahlanforum.wordpress.com/2009/09/10/berbkglainan-dan-penyakit-saluran-

pencernaan/
8 Fitri, I1datul, Mini Ensiklopedi Sistem Pencernaafogyakarta: Gara llmu, 2010, him

63
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6) Kanker usus besar

Kanker usus besar atau kanker kolorektal, termasuk

pertumbuhan sel kanker pada usus, anal dan usus. enyak

kanker usus besar yang diketahui berasal dari polgmoma pada

usus dan penumpukan tinja akibat konstipasi yamajudama®
7. Efektivitas Metode Diskusi dengan Media Ajar Jehmsaflet terhadap
Hasil Belajar Biologi

Metode diskusi adalah suatu cara penyajian bahdajapn
dimana guru memberi kesempatan kepada para siswbn(ok-
kelompok siswa) untuk mengadakan perbincangan himiguna
menyampaikan pendapat, membuat kesimpulan atau usemyberbagai
alternatif pemecahan atas sesuatu masalah. Sedangdia ajar jenis
leaflet adalah media yang berbentuk selembar kgeag diberi gambar
dan tulisan serta pada kedua sisi kertas diliphingga berukuran kecil
dan praktis dibawa dan praktis untuk menyampaikesap atau materi
pembelajaran.

Hasil be;lajar pada dasarnya merupakan perubahgkath laku.
Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengesaary luas mencakup
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik

Kalangan pendidik harus menyadari bahwa pesert& dieiliki
bermacam cara belajar. Perlu kita sadari bahwaeprpembelajaran di
dalam kelas merupakan bagian yang sangat pentingpeadidikan.
Sehingga pembelajaran yang tidak bermutu yang padarnya berasal
dari kelas itu akan berdampak sangat luas. Penab&haidi dalam kelas
yang bermutu tentu akan menghasilkan hasil yanp ledok.

Dalam hal ini guru memiliki peran yang sangat bedalam
mengorganisasikan kelas sebagai bagian dari pnosetelajaran dan
siswa sebagai subyek yang sedang belajar. Pilitestegi dalam
pembelajaran menjadi sangat penting ketika gurandamenyiapkan
proses pembelajaran

82 http://www.facebook.com/topic.php?uid=26661348 ®HPic=12310
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Pemilihan metode dan media ajar yang tepat dalambekajaran
biologi akan mengaktifkan peserta didik serta mdaykan peserta didik
bahwa biologi tidak selalu membosankan. Melelu ohetpembelajaran
diskusi dengsn media ajar jenis leaflet siswa diplean dapat
meningkatkan kemampuan berfikir dan motivasi dabetajar bilogi.

Di muka telah dijelaskan bahwa untuk memperolehl ledajar
yang maksimal bagi peserta didik perlu adanya wnsosur yang
mendukung dalam proses pembelajaran, seperti femilmetode dan
media ajar yang akan digunakan dalam proses befaagajar.

Dengan demikian pemelihan motode pembelajaran dadiam
pembelajaran yang tepat sangat berpengaruh, baia peoses belajar
mengajar maupun hasil belajaranya. Artinya antagmilthan metode
diskusi dan media ajar yang tepat terhadap halsijdreiologi merupakan
kegiatan yang saling menunjang, dimana hasil belagogi tidak dapat
dicapai dengan maksimal jika dalam pemilihan metads media

pembelajaran yang digunakan tidak tepat.

B. Kajian Pendlitian Yang Relevan

Dari penelitian yang dilakukan Afifatul khaurok
(053811200)"Efektifitas pembelajaran STAD dengandimekomik terhadap
hasil belajar biologi siswa kelas VII MTs Yarobi dirogan materi pokok
sistm pencernan pada manusia” menyimpulkan bahwz@l@jaran STAD
dengan mengunakan media komik lebih efektif dadiepaembelajaran dengan
metode ceramah tehadap hasil belajar biologi mptdok system pencernaan
pada manusia di MTs Yarobbi tahun ajaran 2009/2010

Imam kustono (3104066) efektifitas penggunaan neetaliskusi
terhadap hasil belajar siswa pada peljaran biotageri pokok sel hewan dan
sel tumbuhan di MTs Nu Nurul Hikmah Polaman Mijerdengan
menggunakan metode diskusi di MTs ternya dapatmgkatkan mutu proses
belajar mengajar, kegiatan belajar mengajar jdalhlefectif dengan metode
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diskusi, sarana dan bahan ajar serta pengetahsama slapat digunakan
sebagai media dalam diskusi.

C. Hipotisis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban yang masih bersifat searemntan bersifat
teoritis. Hipotesis dikatakan sementara karenarkaa@nya masih perlu diuji
kebenaranny& Hipotesis juga dapat dipandang sebagai konklusin #etapi
konklusi tersebut sifatnya sangat sementara. Sekagklusi, hipotesis tidak
dibuat dengan sembarangan, melainkan atas dasgetpanan-pengetahuan
tertentu. Maka hipotesis pada penelitian ini adaRdmggunaan metode
diskusi dengan media jenlsaflet lebih efektif delam meningkatkan hasil

belajar biologi materi pokok sistem pencernaan padausia.

8 Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikar{Jakarta: Bumi Aksara, 2009). Cet. VII,
him. 41.



